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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan analisis alur cerita Randai “Buayan Gosong” dan
penerapannya dalam pembelajaran IPS, dapat disimpulkan bahwa alur
cerita ini memiliki peran yang sangat penting sebagai media pembelajaran
yang efektif dan transformatif. Kisah ini tidak hanya sekadar cerita rakyat,
tetapi juga berfungsi sebagai alat pedagogis yang mampu menjembatani
materi pelajaran yang abstrak dengan pemahaman yang lebih konkret bagi
peserta didik. Alur cerita yang mengisahkan perjalanan Malin Kundang
dari anak nelayan hingga menjadi saudagar kaya secara langsung
menggambarkan konsep dinamika kependudukan melalui migrasi, dan
mobilitas sosial melalui perubahan statusnya. Lebih dari itu, kekuatan
utama alur cerita ini terletak pada kemampuannya menanamkan nilai-
nilai luhur. Melalui perbandingan sikap malin sebelum dan sesudah
sukses, cerita ini mengajarkan pelajaran moral yang mendalam tentang
pentingnya sopan santun, kepedulian, kejujuran, dan tanggung jawab.
Dengan demikian, penggunaan alur cerita Randai “Buayan Gosong” tidak
hanya meningkatkan pemahaman kognitif peserta didik terhadap materi
IPS, tetapi juga secara signifikan berkontribusi pada pembentukan
karakter dan moral mereka, menunjukkan bahwa memadukan budaya
lokal dengan kurikulum formal dapatmenciptakan pengalaman belajar

yang holistik dan berkesan.
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2. Randai mempunyai nilai-nilai yang terkandung di dalam ceritanya.

Dengan adanya nilai-nilai Randai yang di tanamkan di dalam

pembelajaran salah satunya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di

harapkan dapat mengatasi permasalahan di kalangan generasi muda.

Adapun nilai-nilai yang terkandung di dalam cerita tersebut:

1)

2)

3)

4)

Sopan Santun

Sopan santun tercermin dalam dialog antar tokoh yang
menggunakan bahasa yang halus dan penuh penghormatan,
khususnya dari anak kepada orang tua, dan dari masyarakat
kepada tokoh yang lebih tua. Seperti ucapan permohonan maaf
yang di ucapkan dalam pembukaan Randai menunjukkan adab
Minangkabau yang tinggi mengajarkan pentingnya berbicara
dan bersikap santun kepada siapapun terutama kepada orang tua
dan tokoh masyarakat.

Kepedulian

Nilai kepedulian yang tampak jelas dalam tokoh ibu Malin yang
sangat peduli pada anaknya, menunggu kepulangannya selama
bertahun-tahun, dan tetap menyayanginya meskipun telah
ditolak. Seperti ibu Malin menyambut dengan haru dan cinta,
menunjukkan bahwa kasih sayang ibu tidak pernah pudar.
Menanamkan nilai kasth sayang dalam keluarga, serta
pentingnya peduli terhadap orang tua, saudara, dan sesama.
Kejujuran

Kejujuran menjadi nilai penting yang dilanggar oleh tokoh
Malin Kundang. Ia tidak mengakui ibu kandungnya dan berpura-
pura sebagai orang lain demi menjaga gengsi. Seperti malin
berkata bahwa ibunya telah meninggal dan ia tidak mengenali
Perempuan tua yang menyapanya dan memalsukan identitas
aslinya. Mengajarlkan bahwa kejujuran adalah dasar moral.
Mengingkari kenyataan atau berbohong akan berdampak buru,
bahkan mendatangkan hukuman Tuhan.

Tanggung Jawab

Malin gagal menjalankan tanggung jawabnya sebagai anak, baik
secara moral maupun sosial. la meninggalkan ibunya tanpa
kabar dan mangabaikan keluarganya saat meraih kesuksesan.

3. Upaya guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 30

Padang

dalam mengintegrasikan bilai-nilai Randai ke dalam

pembelajaran IPS berusaha menciptakan proses belajar yang holistik dan
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kontekstual. Dengan menjadikan alur cerita Malin Kundang dalam
Randai “Buayan Gosong” sebagai alat ajar utama, guru menjembatani
budaya lokal dengan materi kurikulum formal, sehingga konsep-konsep
abstrak seperti mobilitas sosial dan dinamika kependudukan menjadi
lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Kekuatan utama dari
pendekatan ini adalah kemampuannya menanamkan nilai-nilai yang ada
di dalam alur cerita Randai seperti sopan santun, kepedulian, kejujuran
dan tanggung jawab melalui analisis karakter. Peserta didik tidak hanya
belajar secara teoritis, tetapi bagaimana peserta didik mendapatkan
Pelajaran moral yang kuat tentang akibat dari kesombongan dan
keegoisan, yang dapat mereka terapkan langsung dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, upya guru ini membuktikan bahwa memadukan
seni tradisional dengan Pendidikan formal dapat secara signifikan
berkontribusi pada peningkatan pemahaman kognitif sekaligus

pembentukan karakter peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan temuan-temuan dari penelitian ini, ada beberapa saran
untuk penelitian lanjutan yang dapat memperkaya pemahaman kita tentang
efektifitas Randai sebagai media pembelajaran.
1. Kepada peserta didik yang belajar di SMP Negeri 30 Padang pada saat
ini telah menganal adanya nilai-nilai budaya minangkabau semoga dapat

mempertahankan nilai-nilai budaya minangkabau.



100

Penelitian ini dapat diperluas untuk mengkaji potensi alur cerita Randai
dalam menanamkan nilai-nilai lain, seperti nilai gotong royong,
musyawarah, dan ketetapan terhadap adat. Hal ini penting untuk melihat
seberapa luas penerapan kesenian ini dalam berbentuk karakter peserta
didik secara holistik.

Disarankan untuk melakuan peneitian yang berfokus pada
pengembangan model pembelajaran berbasis Randai yang dapat
direplikasi di sekolah lain. Penelitian ini dapat mengidentifikasi
tantangan dan Solusi praktis dalam mengintegrasikan budaya lokal ke
dalam kurikulum, sehingga model pembelajaran ini dapat diadaptasi
secara luas untuk melestarikan kearifan lokal melalui jalur Pendidikan

formal.
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